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Abstrak

Olimpiade Sains Nasional di Indonesia menjadi panggung kompetisi bagi siswa SD, SMP, dan SMA. Penelitian ini
bertujuan membantu kepala sekolah dalam seleksi siswa peserta olimpiade sains nasional dengan menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW). Analisis kebutuhan sistem dan kriteria penilaian diperoleh melalui
wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kesiswaan. SAW dipilih karena memberikan penilaian tepat
berdasarkan kriteria dan bobot prefensi. Lima kriteria seleksi siswa SMA IT Al Furqon Palembang meliputi Nilai
Tes Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, dan Rangking Kelas. Aplikasi SAW dapat mengambil keputusan dari
berbagai alternatif, dan hasilnya menunjukkan bahwa M Zayyan Farel Al Fauzan meraih tingkat pertama dengan
nilai akhir terbesar, yaitu 13.67.
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Olimpiade Sains Nasional

Abstract

The National Science Olympiad in Indonesia is a competition stage for elementary, middle and high school students.
This research aims to assist school principals in selecting students for national science olympiads using the Simple
Additive Weighting (SAW) method. Analysis of system needs and assessment criteria was obtained through
interviews with school principals and student representatives. SAW was chosen because it provides precise
assessments based on weight criteria and preferences. The five selection criteria for SMA IT Al Furqon Palembang
students include Test Scores in Mathematics, Physics, Biology, Chemistry and Class Rank. The SAW application can
make decisions from various alternatives, and the results show that M Zayyan Farel Al Fauzan achieved the first
level with the largest final score, namely 13.67.
Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting, National Science Olympiade

1. PENDAHULUAN

limpiade Sains Nasional merupakan ajang berkompetisi dalam bidang sains bagi para siswa pada
jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di
Indonesia. Siswa yang mengikuti Olimpiade Sains Nasional adalah mereka yang telah lolos seleksi

tingkat kabupaten dan provinsi yang merupakan dari siswa terbaik dari provinsinya masing-masing.
Penyelenggara Olimpiade Sains Nasional tersebut secara umum bertujuan untuk meningkatkan wawasan
pengetahuan, kemapuan kreatifitas, dan motivasi meraih prestasi terbaik dengan kompetisi yangsehat [1].
SMA IT Alfurqon Palembang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang selalu mengirimkan
siswa setiap tahunnya untuk ikut berkompetisi di ajang Olimpiade Sains Nasional. Permasalahan yang
dihadapi pihak sekolah adalah menyeleksi peserta yang mengikuti Olimpiade Sains Nasional dengan tepat,
karena proses pemilihan calon peserta Olimpiade Sains Nasonal yang lolos seleksi berdasarkan keputusan
yang terbaik melalui tingkat kemampuan dan pengetahuan seorang siswa bukan hal yang mudah, mengingat
berbagai macam tingkatan kemampuan dan pertimbangan dari berbagai hasil kompetensi. Proses
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penyeleksian calon peserta Olimpiade Sains Nasional yang dilakukan secara manual oleh guru atau kepala
sekolah melalui hasil tes tulis tanpa menggunakan metode apapun, hal ini tidak hanya memakan waktu, tetai
juga meningkatka risiko terjadinya kesalahan dalam pengolahan data yang digunakan pada taha seleksi
pemilihan siswa

Untuk memberikan hasil keputusan yang lebih baik, maka SMA IT Alfurqon memerlukan suatu
sistem pendukung keputusan yang diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan seleksi peserta
Olimpiade Sains Nasional dengan lebih optimal dan sesuai dengan kriteria. Ada beberapa metode yang
dapat digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan salah satunya adalah metode Simple
Additive Weighting (SAW).

Penelitian tentang sistem pendukung keputusan telah banyak dilakukan, antara lain untung pemilihan
ketun program studi berprestasi di STMIK Palcomtech Palembang [2], untuk menentukan penerima
bantuan sosial di Badan Ketahanan Pangan[3], dan untuk menentukan penerima beasiswa di Sekolah
Dasar Negeri 9 Pulau Rimau [4].

Berdasarkan hal tersebut maka dibuatlah sistem pendukung keputusan dalam menyeleksi siswa
peserta olimpiade sains nasional pada sma it alfurqon palembang menggunakan metode simple additive
weighting (SAW). Sistem pendukung keputusan ini dirancang berdasarkan kriteria yang mecangkup nilai
tes matematika, nilai tes fisika, nilai tes biologi, nilai tes kimia dan rangking kelas yang menghasilkan
perangkingan yang lebih cepat dan efisien.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Pada sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang beroperasi memecahkan masalah dan
keterampilan komunikasi guna insiden berupa istilah terukur penentuan keputusan pada situasi semi
terukur atau bisa disebut juga belum terukur yang mana tidak ada yang tahu tentang bagaimana cara
mengambil penilaian [5]. ujuan sistem pendukung keputusan adalah untuk memberikan informasi yang
relevan dengan keputusan, menghasilkan hasil keputusan dan memberi informasi untum membuat
keputusan yang lebih baik.[6].

2.2 Simple Additive Weighting (SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan sebuah metode penjumlahan bobot dari

kinerja setiap objek-objek yang berbeda dan semua objek - objek tersebut memiliki kesempatan yang
sama pada semua kriteria yang dimiliki[7]. Metode Simple Additive Weightng memerlukan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatau skala agar dapat dibandingkan dengan semua rating dari
alternatif yang dimiliki.[8].

Metode Simple Additive Weighting (SAW) ini dapat membantu dalam mengambil sebuah
keputusan suatu masalah, akan tetapi perhitungan dengan menggunakan metode ini akan menghasilkan
nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini
apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Metode Simple Additive
Weighting (SAW) mengenal adanya 2 atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost).
Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan
[9].
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…….(1)

Adapun persamaan untuk melakukan normalisasi data adalah sebagai berikut [10]:

Dengan rij adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternatif (Ai) pada atribut Cj; I = 1,2,…,m dan
j=1,2,…,n. sedangkan nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan seperti yang ditunjukan
persamaan (2).

………….(2)

Dengan:
Vi : nilai akhir dari alternatif
Wj : bobot yang telah ditentukan
Rij : normalisasi
i : alternatif
j : kriteria
n : banyaknya data

2.3 Tempat Penelitian
Tempat penelitian di lakukan di SMA IT AL Fuqon Palembang yang beralamat di Jl. HBR Motik

Km.8 Kel Karya Baru Kec. Alang - alang Lebar .

2.4 Teknik Pengumpulan Data
A. Wawancara

Dalam metode ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan Bapak Dafid Sahri, S.
Pd. selaku kesiswaan di SMA IT Al Furqon Palembang untuk mendapatkan informasi
mengenai pemilihan calon peserta OSN tersebut.

B. Observasi
Pada tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan pencatatan dan
pengamatan secara sistematis mengenai hal-hal yang diselidiki secara langsung. Data yang
penulis kumpulkan berupa hasil tes tertulis untuk peserta lomba olimpiade sains nasional di
SMA IT Alfurqon Palembang.

C. Studi Pustaka
Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data melalui studi literature yaitu
mengumpulkan bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, jurnal, makalah, maupun situs
internet mengenai sistem pendukung keputusan pemilihan peserta lomba olimpiade sains
nasional menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
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2.5 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode RAD (Rapid

Appliction Development). Metode RAD mempunyai 3 fase yaitu: [11].
A. Requirement Planning

Requirement adalah gambaran dari layanan dan batasan bagi sistem yang akan dibangun dengan
kata lain bahwa pengumpulan data-data yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas
sehingga dapat membantu penyelesaian masalah dalam Aplikasi Pendukung Keputusan Seleksi
Peserta Olimpiade Sains Nasional dengan metode SAW pada SMA IT Alfurqon Palembang. Pada
bagian ini berisi rancangan website yang akan dibuat sesuai dengan sasaran awal website.

B. Desain Workshop
Pada fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa digambarkan sebagai
workshop. Penganalisis dan pemograman dapat bekerja membangun dan menunjukkan
representasi visual desain dan pola kerja kepada pengguna.Workshop desain ini bergatung pada
ukuran aplikasi yang akan dikembangkan

C. Implementasi
Dalam fase ini analis bekerja sama dengan pengguna selama workshop dan merencanakan aspek
bisnis dan non-teknis perusahaan. Setelah aspek-aspek ini disepakati, sistem dibangun dan
disempurnakan, selanjutnya bagian dari sistem diuji dan dipresentasikan ke kepala sekolah.

2.6 Perancangan Sistem
A. Use Case Diagram

Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem yang
dibuta. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang ada pada sebuah sistem dan
siapa yang dapat mengakses fungsi tersebut [12]. Use case diagaram dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Use Case 1

B. Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang menggambarkan kelas-kels yang ada pada sebuah sistem
beserta hubungannya satu sama lain[12] . adapun class diagram yang digunakan dapat dilihat
pada gambar 2

Gambar 2. Class Diagram
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan SAW

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenla istilah metode penjumlahan
terbobot . Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumalahan terbobot dari rating kinerja pada
setiap alternative pada semua atribut. [13] Pembobotan tujuan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Perancangan sistem pendukung keputusan seleksi siswa peserta olimpiade sains nasional berbasis web
menggunakan bahas peomograman PHP Hypertext Preprocessor (PHP) yang merupakan script yang
digunakan untuk pengembangan website karena ruang lingkup bahasa PHP berada pada web server dan
dikatakan sebagai bahasa server side. Sintak dalam bahasa pemrogramanan dibuka dengan agar
memudahkan dalam meletakkan bahasa PHP dalam HTML [14]. PHP memiliki kelebihan dalam
memproses dan mengolah data secara dinamis. Sintaks dan perintah dalam PHP akan dijalankan oleh
server, tetapi dapat dicantumkan pada HTML [15]. dan database MySQL SQL merupakan konsep
pengendalian basis data, terutama untuk pemilihan atau pemilahan dan input data, yang memungkinkan
data dikerjakan dengan mudah secara otomatis[16].

Adapun langkah – langkah penelitian dalam menggunakan metode SAW adalah
a. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan Ci.

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi atriks

berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut sehingga diperoleh matriks
ternomalisasi.

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternomalisasi R dengan bobot vektor sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif
terbaik (Ai) sebagai solusi.

Hasil akhir diperoleh dari setiap proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks
ternomalisasi r dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternative
terbaik Vi. sebagai solusi. Adapun kriteria – kriteria yang menjadi acuan dalam pemgambilan keputusan
pemilihan siswa peserta olimpiasi sains nasional pada SMA IT Al Furqon Palembang adalah sebagai
berikut:
C1 = Nilat Tes Matematika
C2 = Nilai Tes Fisika
C3 = Nilai Tes Biologi
C4 = Nilai Tes Kimia
C5 = Rangking Kelas

Untuk mempermudah proses perhitungan kriteria maka dibuat bobot nilai untuk masing- masing
kriteria yang dapat dilihat pada tabel 1.

Table 1. Pembobotan Kriteria
Nilai Keterangan
1 Sangat Baik
2 Baik
3 Cukup

Tahap awal dalam melakukan perhitungan SAW adalah menetukan kriteria-kriteria yang akan
digunakan dari hasil wawancara dengan kepala kesiswaan SMA IT A l Furqon Palembang, sedangkan
untuk atribut kriteria ditentukan berdasarkan nalainya, dimana benefit artinya semakin besar nilai maka
semakin baik dan cost artinya semakin kecil nilai maka semakin baik[17]. Dari analisa yang dilakuka
terhadap kriteria, dapat disimpulkan bahwa ada empat kriteria benefit dan satu kriteria cost, seperti tertera
pada tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria dan jenis atributnya

Kode Nama
Kriteria

Keterangan Bobot

C1 Nilai Tes
MTK

Benefit 4

C2 Nilai Tes
Fisika

Benefit 4

C3 Nilai Tes
Biologi

Benefit 4

C4 Nilai Tes
Kimia

Benefit 4

C5 Rangking
Kelas

Cost 3

Adapun pembobotan pada sistem pendukung keputusan ini dapat dilihat pada tabel – tabel
dibawah ini:

Tabel 3. Kriteria Nilai Tes OSN

Skala Bobot

>80 1

70-79 2

60-69 3

Tabel 4. Kriteria Rangking Kelas
Skala Bobot

1 3
2-3 2
4-5 1

Selanjutnya mengubah nilai nilai awal sesuai dengan rentang bobot kriteria. Untuk lebih
jelasnya tentang nilai awal yang diubah sesuai dengan rentang bobot kriteria dapat dilihat pada tabel 5
dibawah ini:

Tabel 5. Rentang Bobot Kriteria

C
od
e
A
lte
rn
at
if

A
lte
rn
at
if

N
ila
iT

es
M
T
K

N
ila
iT

es
Fi
si
ka

N
ila
iT

es
B
io
lo
gi

N
ila
iT

es
K
im
ia

R
an
gk
in
g

V1 ADINDA SUCI MAHARANI 3 3 1 1 3
V2 AHMAD DIMAS SAFERI 3 2 1 3 2
V3 CLARRISA DAVINA R 2 1 3 3 2
V4 MUHAMMAD AFIF AZWAR 3 1 2 1 1
V5 MUHAMMAD GHOZI

PUTRA 2 2 3 1 2

V6 M ZAYYAN FAREL AL 3 3 2 1 2
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FAUZAN
V7 ARI SADEWA 1 2 2 2 3
V8 TARISA LATIFA AUILIA 1 1 2 1 1
V9 ALFARO DELVINO 3 1 1 2 1
V10 ANNISA MUTMAINNAH 2 1 1 1 2
V11 INTANIA NURHALIZA 1 1 1 1 1
V12 M NAUVAL AZIZ DZAKI 2 1 1 1 1
V13 RANYA TALITAHA RISTI 3 2 1 1 2
V14 HUDA PRATAMA 1 2 1 1 1
V15 M DYO NABEL KOSYAH 1 1 1 1 1

Selanjutnya adalah melakukan perhitungan nilai rating kinerja ternomalisasi dengan
menggunakan rumus pada perasamaan. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi membentuk matriks
ternomalisasi R.

R1 = 0.33 1 1 0.33 0.33
R2 = 0.5 1 0.67 0.33 1
R3 = 0.5 0.67 0.33 1 1
R4 = 1 1 0.33 0.67 0.33
R5 = 0.5 0.67 0.67 1 0.33
R6 = 0.5 1 1 0.67 0.33
R7 = 0.33 0.33 0.67 0.67 0.67
R8 = 1 0.33 0.33 0.67 0.33
R9 = 1 1 0.33 0.33 0.67
R10 = 0.5 0.67 0.33 0.33 0.33
R11 = 1 0.33 0.33 0.33 0.33
R12 = 1 0.67 0.33 0.33 0.33
R13 = 0.5 1 0.67 0.33 0.33
R14 = 1 0.33 0.67 0.33 0.33
R15 = 1 0.33 0.33 0.33 0.33

Langkah selanjutnya adalah membuat nilai vektor bobot (W) berdasarkan nilai bobot pada tabel (2).
Maka W ( 4, 4, 4, 3 )

Tabel 6. Nilai Bobot Prefensi

Alternatif Nilai Vi

V1 11.63
V2 13
V3 13
V4 12.99
V5 12.35
V6 13.67
V7 10.01
V8 10.31
V9 12.65
V10 8.31
V11 8.95
V12 10.31
V13 10.99
V14 10.31
V15 8.95
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, hasil perangkingan nilai tertinggi adalah V6 sehingga alternatif
1 adalah M Zayyan Farel Al Fauzan terpilih sebagai alternatif terbaik karena memiliki jumlah nilai
terbanyak yaitu 13.67 diantara lain. Sehingga M Nauval Aziz Dzaki yang terpilih untuk mengikuti lomba
Olimpiade Sains Nasional mewakilkan SMA IT Alfurqon Palembang.

3.2 Hasil rancangan atau desain interface
A. Tampilan Halaman Login Admin

Rancangan halaman login merupakan halaman yang pengguna diharuskan login terlebih
dahulu sebelum menggunakan aplikasi dashboad ini dibuat dengan sangat sederhana yang
dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Halaman Login

B. Tampilan Menu Alternatif Admin
Rancangan tampilan menu alternatif admin yang dibuat terlihat seperti pada gambar 4.

Gambar 4. Tampilan Menu Alternatif
C. Tampilan Menu Crips Admin

Rancangan tampilan menu crips admin yang dibuat terlihat seperti pada gambar 5

Gambar 5. Tampilan Menu Crips Admin
3.3 Pengujian Sistem

Pengujian perangkat lunak dilakukan agar bisa memberikan jaminan kualitas dari perangkat
lunak agar bisa memberikan jaminan kualitas perangkat lunak dan tidak ada kesalahan pada sistem
ini hal dilakukan agra semua bagian sistem dapat berfungsi tanpa adanya kesalahan dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. [18]. Sistem yang telah dibuat akan dilakukan pengujian
menggunakan black box testing dan white box testing.
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A. Black BoxTeting
Black Box Testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada

spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Blackbox testing bekerja dengan mengabaikan
struktur kontrol sehingga difokuskan pada informasi domain[19]. Black Box testing login user
berfungsi untuk menjelaskan proses button login pada tampilan login pada sistem yang dapat
dilihat pada tabel 7

Tabel 7. Black Box Testing Halaman Utama

No Skenario
Pengujian

Hasil Uji Yang
Diharapkan

Hasil

1 Mengisi
username dan
password yang
tidak terdaftar
denga isi
database

Sistem menolak akses
untuk login, maka
akan menampilkan
pesan Maaf username
atau password tidak
sesuai

√

2 Mengisi
username dan
password
sesuai dengan
database

Sistem menerima
akses untuk login,
maka akan masuk ke
halaman utama

√

B. White Box Testing
Menurut White Box adalah suatu metode pengujian aplikasi yang menggunakan

penjelasan struktur kontrol sebagai bagian dari component-level design untuk membuat test
cases . White Box sendiri mempunyai beberapa teknik di dalampengujiannya, seperti: Data
Flow Testing, Control Flow Testing, 53 Basic Path / Path Testing, dan Loop Testing[20].
Teknik Basis Path memungkinkan penguji untuk mengukur kompleksitas logika dari
rancangan prosedural. Skenario uji coba yang dibuat untuk menguji Teknik Basis Path ini
dijamin akan mengeksekusi setiap statement dari aplikasi yang diujikan setidaknya satu kali
saat tahap pengujian.
1. Login

Login merupkan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam sebuah sistem dengan
tujuan mempermudah dalam akses sistem.

Tabel 8.White box Login Path 2
Path 2
Jalur 1-2-3-4-5-2-3-4-5-6-7
Sekenario 1. Start

2. Input Username
3. Input Password
4. Login
5. Login Gagal
6. Input Username
7. Input Password
8. Login
9. Login Berhasil
10. Menampilkan

Halaman Utama
11. End

Hasil
pengujian

Berhasil
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2. Halaman Admin
Halaman admin merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah sistem

dengan tujuan mengelola kinerja sistem. Menghitung Jalur halaman admin Independen
Menggunakan Cyclomatic Complexity menggunakan formula:

V(G) = E – N + 2 V(G) = 8 – 7 + 2 V(G) = 3

Tabel 9.White Box Admin Path 2
Path 2
Jalur 1-2-3-2-3-4-5-4-5-6-7

Sekenario 1. Start
2. Input Alternatif
3. Berhasil
4. Tambah Alternatif
5. Input Kriteria
6. Berhasil
7. Tambah Kriteria
8. Input Crips
9. End

Hasil
pengujian

Berhasil

3. Halaman Kepala Sekolah
Halaman Kepala Sekolah merupakan hal yang perlu diperhatikandalam sebuah

sistem dengan tujuan menyetujuin dalam sistem.Menghitung Jalur halaman admin
Independen Menggunakan Cyclomatic Complexity menggunakan formula:

V(G) = E – N + 2 V(G) = 8 – 7 + 2 V(G) = 3

Tabel 10.White Box Admin Path 2
Path 2
Jalur 1-2-3-2-3-4-5-4-5-6-7
Sekenario 1. Start

2. Input Alternatif
3. Berhasil
4. Tambah

Alternatif
5. Input Kriteria
6. Berhasil
7. Tambah Kriteria
8. Input Crips
9. End

Hasil
pengujian

Berhasil

4. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada bab sebelumnya, sistem pendukung keputusan untuk

menentukan siswa peserta Olimpiade Sains Nasional pada SMA IT Al Furqon Palembang dengan
menggunakan metode Simple Addtive Weighting dapat disimpulkan sebagai berikut Hasil perangkingan
dari sistem pendukung keputusan dengan menggunakan 15 data alternatif siswa dan 6 kriteria maka
didapatkan hasil bahwa M Zayyan Farel Al Fauzan mendapatkan tingkat pertama dengan nilai akhir



Halaman 11

terbesar yaitu 13.67 yang akan menjadi alternatif pertama, sedangkan peringkat kedua dan ketiga oleh
Ahmad Dimas Saferi dan Clarrisa Davina sama-sama memiliki nilai akhir 13. Dan peringkat keempat
dipegang oleh Muhammad Afif Azwar dengan nilai akhir 12.99.

5. Saran
Adapaun saran untuk pengembangan sistem ini lebih lanjut adalah Sistem pendukung keputusan

pemilihan siswa untuk mengikuti Olimpiade Sains Nasional menggunakan metode SAW terdiri dari 5
kriteria, diharapkan pada penelitian selanjutnya dikembangkan dengan menambahkan atribut yang akan
dijadikan penelitian sehingga didapatkan hasil yang lebih baik dan menggunakan algoritma lain untuk
dikombinasikan dengan metode SAW untuk meningkatkan akurasi dan optimalisasi kinerja sistem.
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